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Acute Toxicity Test of Jengkol (Archidendron jiringa) Leave Extract on 

Female Wistar Rats Extract with Acute Toxic Class Method  

 

Darin Qurratu Ainy 

08061381924106 

 

 

ABSTRACT 

 

Jengkol leaves (Archidendron jiringa) is one of the plants that has anti-

inflammatory and antihyperuricemia activity. The result of the screening of the 

phytochemical showed that ethanol extract of jengkol leaves contained saponin, 

tanin, flavonoid, dan steroid. The safety of using jengkol leaves as a natural 

medicinal preparation must be supported by scientific research on toxicity testing. 

In this study an acute toxicity test for the ethanol extract of jengkol leaves was 

performed on female rats of the wistar strain using the acute toxic class method. 

Jengkol leaves ethanol extract was obtained by maceration using ethanol 96%. In 

this method, a preliminary test is carried out to obtain the initial dose used in the 

main test. Based on the preliminary test, a dose of 10.000 mg / kg BB was 

obtained as the initial dose for the main test. In the main test the test animals were 

divided into 2 groups namely the normal control group and the 10.000 mg/kgBW 

dose group, each group used 3 rats. The results showed death and toxic symptoms 

such as weakness in all test animals. Based on the average data before and after 

giving of the extract, rats weight was significantly decreased (p<0,05). 

Inbiochemical parameters happened different significance at the level of the 

SGOT, SGPT, creatinin, and ureum (p<0,05). The average level of biochemical 

parameters of the normal group SGOT 175,90±14,85 U/L, SGPT 72,37±17,55 

U/L, creatinine 0,67±0,02 mg/dL, ureum 43,17±8,35 mg/dL. While treatment 

groups that SGOT 210,27±23,80 U/L, SGPT 87,16±21,13 U/L, creatinine 

0,76±0,01 mg/dL, and ureum 54,06±2,63 mg/dL. The ethanol extract of jengkol 

leaves at 10.000 mg/kgBW did show the effect of macroscopic and microscopic 

damage to the liver. 

 

Keyword :   Jengkol leave, Archidendron jiringa, acute toxicity, acute toxic 

class method 
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Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Jengkol (Archidendron jiringa) 

terhadap Tikus Betina Galur Wistar dengan Acute Toxic Class Method 

 

Darin Qurratu Ainy 

08061381924106 

 

 

ABSTRAK 
 

Daun jengkol (Archidendron jiringa) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi dan antihiperurisemia. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan ekstrak etanol daun jengkol mengandung senyawa saponin, tanin, 

flavonoid, dan steroid. Keamanan penggunaan daun jengkol sebagai bahan 

sediaan obat alami harus didukung oleh penelitian ilmiah mengenai pengujian 

toksisitas. Pada penelitian ini telah dilakukan uji toksisitas akut ekstrak etanol 

daun jengkol terhadap tikus betina galur Wistar dengan metode Acute Toxic Class 

Method. Ekstrak etanol daun jengkol diperoleh dengan cara maserasi 

menggunakan etanol 96%. Pada metode ini dilakukan uji pendahuluan untuk 

mendapatkan dosis awal yang digunakan pada uji utama. Berdasarkan uji 

pendahuluan, diperoleh dosis 10.000 mg/kgBB sebagai dosis awal untuk uji 

utama. Pada uji utama hewan uji dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok 

kontrol normal dan kelompok dosis 10.000 mg.kgBB yang masing-masing 

menggunakan 3 ekor hewan uji. Hasil pengamatan pada uji utama menunjukkan 

bahwa terjadi kematian maupun gejala toksik seperti lemas pada hewan uji. 

Berdasarkan data rata-rata sebelum dan sesudah pemberian ekstrak terjadi 

penurunan bobot hewan uji yang signifikan (p<0,05). Pada pemeriksaan 

parameter biokimia terjadi perbedaan signifikan pada kadar SGOT, SGPT, 

kreatinin, dan ureum (p<0,05). Rata-rata kadar parameter biokimia kelompok 

kontrol normal SGOT 175,90±14,85 U/L, SGPT 72,37±17,55 U/L, kreatinin 

0,67±0,02 mg/dL, dan ureum 43,17±8,35 mg/dL. Sedangkan kelompok perlakuan 

yaitu SGOT 210,27±23,80 U/L, SGPT 87,16±21,13 U/L, kreatinin 0,76±0,01 

mg/dL, and ureum 54,06±2,63 mg/dL. Pemberian ekstrak daun jengkol dosis 

10.000 mg/kgBB menunjukkan pengaruh kerusakan hati secara makroskopis dan 

mikroskopis. 

 

Kata Kunci : Daun jengkol, Archidendron jiringa, toksisitas akut, acute toxic 

class method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Obat tradisional dalam penggunaannya sebagai bentuk pertahanan 

kesehatan yang sudah lama diketahui. Seperempat obat modern yang tersedia 

berasal dari bahan mentah yang dihasilkan dari tumbuhan tingkat tinggi di hutan 

tropis. Dari jumlah tersebut, 74% berasal dari tanaman yang memiliki beberapa 

kegunaan terkait dengan pengobatan herbal tradisional (Samy et al., 2005). Obat 

tradisional sendiri merupakan bahan atau racikan bahan, baik berasal dari 

tanaman, hewan, bahan mineral, sediaan sarian maupun campuran suatu bahan 

dimana sifatnya turun temurun sehingga telah dijadikan sebagai pengobatan serta 

penerapannya berdasarkan aturan yang berlaku saat ini (BPOM, 2014). 

Secara ilmiah, obat tradisional harus didukung adanya khasiat dan 

keamanan penggunaannya pada manusia agar dapat diterima di masyarakat 

maupun pelayanan kesehatan. Ada beberapa tahapan pengembangan obat 

tradisional menjadi fitofarmaka. Tahapan tersebut berupa seleksi, uji praklinik (uji 

toksisitas dan farmakodinamika), pembuatan sediaan terstandar dan uji klinik 

(Dewoto, 2007).   

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 

daun jengkol (Archidendron jiringa) yang tergolong famili Fabaceae yang 

banyak dijumpai di Indonesia. Secara empiris, daun jengkol digunakan oleh 

masyarakat untuk mengobati luka, mencegah diabetes dan bersifat diuretik, 
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mencegah asam urat serta baik untuk kesehatan jantung (Roswaty, 2010). Secara 

tradisonal, daun dan kulit kayu jengkol yang ditumbuk digunakan untuk 

mengobati sakit gigi, sakit gusi, nyeri dada, dan penyakit kulit (Bunawan et al., 

2013). Menurut Puspitasary dkk (2020) daun jengkol secara empiris mampu 

menyembuhkan infeksi pada kulit dengan cara mencucikan bagian kulit yang 

terinfeksi dengan air abu hasil pembakaran daun jengkol. Pemanfaatan tanaman 

jengkol sebagai tumbuhan berefek obat sampai kini hanya didasarkan pada 

kegunaan empiris dari masa ke masa, oleh karena itu penting untuk diketahui 

potensi ketoksikannya. 

Hasil penelitian memperlihatkan kandungan ekstrak etanol daun jengkol 

memberikan efek farmakologis seperti antiinflamasi, antihiperurisemia, 

antihiperlipidemia, dan imunostimulan. Rahmah (2020) melaporkan bahwa 

ekstrak etanol dari sampel daun jengkol dosis 400 mg/kgBB berpotensi sebagai 

anti-inflamasi. Valentina (2020) melaporkan bahwa ekstrak etanol dari sampel 

daun jengkol dosis 526,29 mg/kgBB berpotensi sebagai antihiperurisemia.  

Rasyad dkk (2021) melaporkan ekstrak daun jengkol mempengaruhi 

penurunan kadar kolesterol tikus putih yang diinduksi propylthiouracil dan diet 

tinggi lemak 200 mg/kgBB. Sedangkan Erjon et al. (2022) melaporkan ekstrak 

etanol daun jengkol berpotensi sebagai imunostimulan dengan dosis efektif 560 

mg/kgBB mencit. Ekstrak etanol daun jengkol dengan dosis 0,206 gram   

menunjukan adanya aktivitas penyembuhan luka yang bila dibandingkan dengan 

povidone iodine memiliki aktivitas yang sama (Yunitasari et al., 2016). 
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Toksisitas merupakan kemampuan suatu zat untuk menimbulkan  

kerusakan pada organisme hidup. Salah satu jenis uji toksisitas ialah pengujian 

terkait toksisitas akut dengan tujuan untuk mengetahui keamaan dari bahan uji, 

dapat ditentukan organ sasaran, serta diperolehnya LD50. Pengujian toksisitas akut 

terbagi menjadi beberapa metode berupa Fixed Doses Procedure, Acute Toxic 

Class, dan Up and Down (BPOM, 2014). Dalam pengujian toksisitas akut kali ini 

digunakan Acute Toxic Class Method, dimana penggunaanya dapat dihasilkan 

LD50 yang didapat secara sederhana dengan hewan uji sedikit.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan pengujian 

toksisitas tipe akut dari ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron jiringa) pada 

tikus betina galur wistar menggunakan Acute Toxic Class Method. Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keamanan yang diketahui dari nilai LD50. 

Parameter yang diamati berupa dampak pemberian ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) terhadap organ hati, ginjal, dan jantung secara 

makroskopik, organ hati secara mikroskopik, serta tingkat biokimia darah (SGPT, 

SGOT, ureum, dan kreatinin). Data-data tersebut dapat dijadikan pengetahuan 

dasar untuk mempertimbangkan penggunaan tumbuhan uji untuk bahan obat yang 

memiliki khasiat. 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Berapa nilai LD50 dari ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron jiringa) 

terhadap tikus betina galur Wistar ? 
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2. Berapakah kadar biokimia darah (SGPT, SGOT, ureum, dan kreatinin) 

pada tikus betina galur Wistar ? 

3. Bagaimana dampak pemberian ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron 

jiringa) pada organ hati, ginjal, dan jantung secara makroskopik, serta 

organ hati secara mikroskopik pada tikus betina galur Wistar ? 

1.3     Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui nilai LD50 dari ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron 

jiringa) terhadap tikus betina galur Wistar. 

2. Mengetahui kadar biokimia darah (SGPT, SGOT, ureum, dan kreatinin) 

pada tikus betina galur Wistar. 

3. Mengetahui dampak pemberian ekstrak etanol daun jengkol (Archidendron 

jiringa) pada organ hati, ginjal, dan jantung secara makroskopik, serta 

organ hati secara mikroskopik pada tikus betina galur Wistar. 

1.4     Manfaat Penelitian 

Dari pengujian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan untuk 

masyarakat terkait dosis toksik untuk pengaplikasian ekstrak etanol daun jengkol 

(Archidendron jiringa) sebagai obat tradisional sehingga dapat diketahui dosis 

aman penggunaannya. Selain itu, hasil pengujian diharapkan juga dapat dijadikan 

bahan pengetahuan untuk pengujian toksisitas lanjutan. 

. 
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